
 
 

BAB II 
 
 

STATISTIK  KEBAKARAN DIBERBAGAI NEGARA 
 
 
I. DATA STATISTIK KEBAKARAN  
 

Dinegara-negara yang maju  dimana kesadaran akan besarnya dampak yang timbul 
akibat kebakaran, pengumpulan data sangat penting. Di indonesia umumnya dan 
jakarta khususnya pengumpulan data ini masih belum mendapatkan perhatian yang 
khusus, kalau diperhatikan selain dampak ekonomis yang ditimbulkan maka 
dampak psikologis dan sosial yang ditimbulkan  jauh lebih besar dari yang terlihat 
selama ini. Kebakaran yang timbul pada daerah miskin dan padat  penduduk 
kebakaran benar-benar meninggal jejak trauma yang sangat mendalam dimana 
asuranasi bukan merupakan suatu kebutuhan pada masyrakat tersebut.    
 
Jika dilihat dari situs internet dari Dinas Pemadam Kebakaran DKI ( 
www.jakartafire.com), pada halaman statistik dapat dilihat tampilan seperti gambar 
1-1. Walaupun dibuatkan juga untuk tampilan tahun 2004 dan tahun 2005 namun 
tidak satupun yang menyajikan data statistik yang diharapkan.   
 
Dari halaman situs tersebut dapat dilihat bahwa perhatian terhadap data statistik ini 
belum mendapat perhatian yang khusus. Data yang dipunyai oleh situs resmi Dinas 
Pemadam Kebakaran ini hanya seperti yang dapat dilihat pada running text-nya 
yang berbunyi sampai hari ini senin tanggal 08 Oktober 2007 jumlah kebakaran 
yang terjadi di jakarta sebanyak 621 kali peristiwa kebakaran di DKI jakarta 
dengan perkiraan kerugian  material  sebesar Rp. 122.441.610.000,-  ( seratus 
duapuluh dua milyar empat ratus empat pluh satu juta enamratus sepuluh ribu 
rupiah). 
 
Hanya itu data yang bisa dilihat dari situs resmi ini tanpa dapat melihat penyebab 
terjadinya kebakaran dan waktunya terjadinya kebakaran, padahal ini adalah situs 
resmi Dinas Pemadam Kebakaran yang paling lengkap di Indonesia.  
Justru data yang baru bisa didapat jika kantor Dinas Pemadam Kebakaran 
didatangi.  
Padahal banyak hal penting yang dapat dimanfaatkan dari data statistik yang jelas 
dari peristiwa kebakaran yang terdata dengan baik.  
 
Di Inggris pengumpulan data tentang kebakaran yang tertata sudah dimulai dari 
saat perang dunia II yang didata oleh berbagai  organisasi dengan skala nasional 
baik oleh organisasi yang memang berkenpentingan dengan data kebakaran, 
Lembaga Swadaya Masyarakat sampai dengan organisasi resmi pemerintah.  
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          Gambar 2.1 : Tampilan situs resmi Dinas Pemadam Kebakaran untuk data   
                                 statistik kebakaran tanggal 8 oktober 2007 
 
Data-data yang penting yang didata dari suatu kebakaran antara  lain : 
 
1. Waktu :  

-     Hari, bulan  dan tahun   terjadinya kebakaran 
- Waktu panggilan kebakaran diterima oleh Dinas Pemadam Kebakaran 
- Waktu yang diperlukan oleh Dinas Pemadam  sampai dilokasi 

kebakaran 
- Waktu berapa lama api bisa dikuasai dan dijinakkan 
- Waktu Dinas Pemadam Kebakaran paling akhir meninggal lokasi 

kebakaran 
 

2. Tempat : 
- Alamat terjadinya kebakaran 
- Nama dari lokasi 
- Bisnis dan usaha apa yang dilakukan 

 
3. Lokasi Kebakaran : 

- Jenis properti pada saat terjadinya kebakaran 
- Dimana dan dari ruang mana api berasal 

 
4. Konstruksi dari Bangunan : 

- Lamanya bangunan dibangun 
- Umur bangunan 
- Berapa jumlah basemen 
- Berapa jumlah lantai  

 10
Pengaruh jenis..., Adrianus, FT UI, 2008



- Berapa luas ruangan dimana apai berasal 
- Jenis bahan bangunan dan lapisan penutup atau finishingnya  
- Kemampuan bahan bangunan jika terpapar langsung oleh api 

 
5. Sistem Perlindungan Kebakaran yang tersedia : 

- Jumlah dan desain dari sprinkler 
- Metoda dan sistem pemadam yang dilakukan sebelum Dinas Pemadam 

Kebakaran datang 
- Sistem Hidran yang terpasang 

 
6. Penyebaran dan Penjalaran Api : 

- Seperti apa pola jalaran api pada saat pertama terjadinya pembakaran 
- Pola jalaran api dari lantai ke lantai 
- Pola jalaran api ke bangunan lain 

 
7. Penyebab Kebakaran : 

- Prakiran penyebab pertama terjadinya kebakaran 
- Material yang pertama terbakar 
- Kerusakan dan kerugian yang timbul 
- Jenis material yang ikut memperbesar kebakaran 

 
8. Resiko kerugian jiwa : 

- Jumlah jiwa yang ditemukan pada saat terjadi kebakaran 
- Kemungkinan melarikan diri dengan menggunakan rute yang tidak 

seharusnya 
- Jumlah jiwa orang yang mengalami luka dan bagaimana mereka bisa 

selamat 
 
9. Bahaya Ledakan : 

- Ledakan menyebakan kebakaran ataukan kebakaran yang menyebabkan 
ledakan 

- Material yang terlibat dalam ledakan 
- Detail yang mempengaruhi pemadaman kebakaran ataupun yang 

membantu percepatan kebakaran. 
 
 
Data-data  yang didapat ini digunakan untuk membangun lagi sistem pemadaman 
kebakaran yang lebih handal baik dari segi regulasi yang berlaku maupun dari segi 
teknis aplikasi dan penerapannya, sehingga para perencana berikutnya dapat lebih 
tajam memperhatikan untuk spesifikasi bangunan tertentu, lokasi, tempat dan resiko 
yang timbul   sehingga didapat suatu disain sistem perlindungan kebakaran yang lebih 
handal.  
 
Selain itu data-data yang didapat juga dapat digunakan oleh forensik kebakaran untuk 
menyelidiki kebakaran yang terjadi apakah suatu faktor kebetulan atau apakah ada 
kemungkinan adanya kejahatan dengan menimbulkan kebakaran yang disengaja. 
Tentu saja data statistik ini tidak didapat dengan cara instant namun memakan waktu 
yang cukup lama untuk dapat ditarik suatu kesimpulan dan dapat dimasukan kedalam 
suatu data statistik yang dipublikasikan kepada masyarakat luas. 
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Pihak asuransi kerugianpun dapat menggunakan data-data yang didapat,  untuk 
menutup asuransi kerugian dari suatu bangunan yang diajukan untuk diasuransikan 
atau memutuskan untuk tidak untuk mebayarkan suatu klaim asuransi jika terbukti 
bahwa kebakaran diakibatkan oleh faktor kesengajaan. 
 
Di inggris data-data statistik ini yang dikumpulkan dan dievaluasi setiap tahun 
digunakan oleh suatu badan yang mewadahi perusahan asuransi ( LPC : Loss 
Prevention Council ) sehingga badan ini bisa menghasilkan suatu regulasi sendiri  
untuk pengendalian dan pengaturan  kebakaran, yang setara dengan badan dunia 
lainnya seperti ISO  ( Insurance Services Offices) di Amerika Serikat, Amelioration 
des Establissments Cantonaux d’ Assurance Contre I’ Incendie di Switzerland, 
Insurance  Companies Association  di Swedia dan Federation Finish Insurance 
Comapanies di Finlandia. 
 
Disini dapat dilihat sedemikian pentingnya data statistik yang dikumpulkan dari tahun 
ke tahun untuk perkembangan dan perbaikan pada masa yang akan datang baik untuk 
keperluan administratif maupun teknis. Di indonesia memang ada badan atau 
organisasi  independen yang begerak dalam bidang kebakaran seperti halnya MP2KI ( 
Masyarakat Peduli Pemadam Kebakaran Indonesia), IKI namun fungsi dan pekerjaan 
mereka baru sebatas pengumpulan data untuk penggunaan sendiri. 
 
II. DATA STATISTIK KEBAKARAN DI INGGRIS 
 

Jika diatas ditunjukkan data statistik dari Dinas Kebakaran DKI dengan segala 
keterbatasan dan kekurangannya, sekarang bandingkan dengan data statistik yang 
dibuat oleh inggris sepuluh tahun terakhir yaitu data statistik kebakaran yang 
terjadi dari tahun 1994 sampai dengan 2004. Dimana pada data tersebut dibagi 
atas beberapa kategori yakni kebakaran yang terjadi pada gedung, chimney, jalan 
raya dan kebakaran diluar gedung. Bahkan alarm palsu yang terjadipun didata 
dengan baik. 
 
Karena tulisan ini lebih menfokuskan pada kebakaran yang terjadi pada bangunan 
maka data yang disajikan lebih mengarah pada data – data pada kebakaran gedung 
dan diakibatkan oleh listrik, sedangkan adapun lokasi lainnya dimaksudkan hanya 
sebagai data pembanding. 
Sedangkan pendataan akibat listrik sendiri dapat dilihat pada data statistik yang di 
sajikan oleh NZFS (New Zealand Fire Service), dimana kategori kebakaran akibat 
listrikpun dialokasi berdasarkan penyebabnya. 
 
Dari data-data berikut ini dapat dilihat bahwa pendataan berdasarkan alokasi-
alokasi atau di kategorikan, dimana alokasi tersebut dapat dilihat sebagai berikut : 
 
I.  DATA KEBAKARAN SECARA UMUM 

           
Secara umum data – data yang perlu dikumpulkan dalam statistik ini antara lain 
adalah :  

 
1. Pendataan berdasarkan lokasi umum dimana terjadinya kebakaran dan alarm  

palsu tanpa memilah apakah kebakaran ini benar terjadi atau  atau hanya 
berupa laporan palsu.  
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2. Pendataan berdasarkan lokasi benar- benar terjadinya kebakaran 
3. Pendataan kebakaran akibat disengaja ataupun akibat tidak sengaja 
4. Pendataan kematian yang diakibatkan oleh kebakaran 

 
Grafik  2.1 : Kurva data kebakaran yang mengakibatkan kematian   

 

 
 
 

Dari kurva diatas dapat dilihat dari 508 kasus, kematian kakibat terbakar 21%, 
akibat gas dan asap 53%,  kematian yang tidak bisa di dapat didentifikasikan 
7% dan kematian karena sebab-sebab lainnya sebanyak 4%. 
 

5. Pendataan kebakaran yang melibatkan usia yang menyebabkan terjadinya 
kebakaran 

6. Pendataan kebakaran yang diakibatkan oleh penyebab yang tidak fatal / 
tidak diduga 

7. Pendataan kebakaran dimana kebakaran tidak meberikan dampak yang fatal 
 

Grafik  2.2 : Kurva data kebakaran yang mengakibatkan kematian   
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8. Dari lokasi terjadinya kebakaran dapat dibuatkan suatu pemetaan terjadinya 
kebakaran secara umum. Dan dibuatkan dalam kurun waktu tertentu 
sehingga dapat dilihat korelasinya. 

 
                      

Grafik  2.3 : Kurva data kebakaran dibeberapa negara inggris raya 
 

 
 

II. DATA KEBAKARAN DIRUMAH TINGGAL 
 

Jika dilihat data-data yang disajikan diatas, bisa dikatakan bahwa data 
tersebut lebih banyak digambarkan secara umum. Berikut ini disajikan 
contoh data yang terjadi disektor rumah tinggal. 
 

                 1. Data Kebakaran Berdasarkan Penyebab Timbulnya Kebakaran  
        

            Grafik  2.4 : Kurva data kebakaran kematian berdasarkan penyebab   
                                 kebakaran 
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    2. Data Kebakaran Yang  Menyebabkan Kematian Berdasarkan  
        Penyebab Kebakaran  
 
              Grafik  2.5 : Kurva data kebakaran yang menyebabkan kematian    
                                    berdasarkan  penyebab kebakaran  
 

 
 

 
3. Data Kebakaran Berdasarkan Sumber Api  
 
 

Tabel 2.1 : Data Kebakaran berdasarkan sumber api 
 

 
 
 
  4.  Pendataan  berdasarkan  dimana lokasi mulai  timbulnya api  
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Tabel 2.2 : Data Kebakaran berdasarkan dimana Kebakaran mulai terjadi 

 

 
 

5. Pendataan terjadinya kebakaran walaupun  adanya detektor asap    
6. Pendataan  kebakaran yang timbul dengan adanya detektor asap terpasang      
    dengan jenis yang berbeda  
7. Pendataan  kebakaran akibat   gagalnya sistem pendeteksi  asap   
8. Pendataan kebakaran berdasarkan penyebab gagalnya pendeteksi asap   

 
Tabel 2.3 : Data  berdasarkan dengan penyebab gagalnya pendektesi asap 
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     9.  Pendataan kebakaran berdasarkan gagalnya fungsi detektor asap 
        

           Tabel 2.4 : Data  dimana dilengkapi detektor asap namun  gagal berfungsi 
                         

 
 
10.  Pendataan kebakaran akibat Disengaja  
11.  Pendataan kebakaran dengan tingkat fatalitas yang terjadi dan yang juga   
       melibatkan petugas pemdam kebakaran  
12.  Pendataan  kebakaran berdasarkan waktu kejadian   
 

Tabel 2.5 : Data Kebakaran dengan akibat fatalitas 
 

 
 

Tabel 2.6  : Data Kebakaran dengan akibat fatalitas  petugas pemadam  
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Tabel 2.7  : Data Kebakaran  berdasarkan  waktu  dan jam  kejadian dan 
                            peyebab  timbulnya kebakaran 

 

 
 

Grafik  2.6 : Kurva data kebakaran berdasarkan waktu kejadian 
 

 
 

 
Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa pada tahun 2004/2005  dalam 24 
jam kebakaran paling sering terjadinya antara jam 16.00 sampai 
dengan jam 19.00, ini dapat dijelaskan karena pada saat ini pemakaian 
listrik dan kompor yang tinggi sehingga tingkat kerentanannya juga 
meningkat. 

 
Lain halnya jika diamati grafik 2.7 dalam seminggu kejadian maka 
kejadian sering terjadinya kebakaran pada hari selasa dan meningkat 
pada hari jumat menuju hari akhir pekan yaitu sabtu. Untuk tingkat 
kejadian yang tinggi pada saat menjelang akhir pekan dapat dijelaskan  
karena biasanya kalau dikantor aktivitas dikantor  jumat adalah hari 
terakhir sehingga timbul ketergesaan untuk segera menyelesaikan 
pekerjaan dan buru-buru pulang sehingga ada faktor  kesalahan 
manusia yaitu lupa mematikan lampu, mencabut stop kontak, 
mematikan  pengkondisi udara, mesin pembuat kopi atau dispenser air  
sehingga timbulnya beban lebih pada listrik.   
 
Jika pada rumah tinggal banyak terjadinya kebakaran pada akhir pekan 
mengingat banyaknya pekerja yang libur yang menikmati hari libur 
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sehingga ada yang menyalakan kompor listrik atau gas  kemudian lupa 
dan tertidur  lagi .  

 
Grafik  2.7 : Kurva data kebakaran berdasarkan hari  kejadian  dalam seminggu 

 

 
 
Demikian sebagian data-data statistik yang dapat disajikan dan tentu berbagai 
macam data lainya dapat diberikan berdasarkan data yang didapat dari data yang 
sudah didapat diantaranya adalah pemetaan dari kebakaran itu sendiri, misalnya : 
 
1. Pemetaan daerah sering terjadinya kebakaran 
2. Pemetaan berdasarkan sumber kebakaran 
3. Pemetaan berdasarkan penyebab kebakaran 
4. Pemetaan daerah yang Dinas Pemadam Kebakaran yang Paling lambat 

merespon kebakaran 
5. Pemetaan daerah yang paling banyak mengalami kerugian  baik kerugia korban 

jiwa maupun kerugian secara ekonomi 
6. Pemetaan daerah yang palin banyak memasak alarm kebakaran dan yang 

paling sering mengalami kegagalan larm kebakaran  
7. Dan pemetaan-pemetaan lain yang dibutuhkan. 
 
III. DATA KEBAKARAN  YANG  DIAKIBATKAN OLEH LISTRIK 

 
Jika pada bagian II dapat dilihat data-data kebakaran berdasarkan sifat, 
penyebab dan akibat kebakaran baik secara umum maupun kebakaran yang 
terjadi pada gedung, namun belum secara spesifik menyebutkan penyebab 
kebakarannya. 

 
Berikut akan diberikan data-data statistik kebakaran yang diakibatkan oleh 
listrik. Data ini didapat dari data statistik yang disajikan oleh NZFS (New 
Zealand Fire Services).  Yang menarik adalah data statistik ini walaupun 
disajikan oleh negara yang berbeda namun mempunyai format yang sama, 
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yang artinya negara-negara persemakmuran mempunyai format penyajian data 
statistik secara umum sama dan khususnya data statistik kebakaran. 

 
1. Statistik Kebakaran Akibat Listrik Secara Umum  

 
            Grafik  2.8 : Data kebakaran akibat listrik  yang terjadi diperumahan   

 

 
 

 
2. Statistik Kebakaran Akibat Peralatan Listrik Rumah Tangga  

         
Grafik  2.9  : Data kebakaran  akibat peralatan  pemanas listrik  
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Grafik  2.10 : Data kebakaran  akibat peralatan  listrik  
 

 
 

Grafik  2.11  : Data kebakaran  akibat peralatan  listrik 
 

   
 

Grafik  2.12  : Data kebakaran yang terjadi  berdasarkan 
                                         penyebab timbulnya kebakaran 
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Grafik 2.13  : Data kebakaran yang terjadi diperumahan  berdasarkan 
                             penyebab timbulnya kebakaran akibat kompor listrik 
 

 
3. Statistik Kebakaran Akibat Instalasi   Listrik  Rumah Tinggal  
           

               Grafik  2.14  : Data kebakaran fatal akibat  instalasi  listrik   
 

 
4. Statistik Korban Cidera Akibat Kebakaran Karena  Instalasi     
    Listrik  Rumah Tinggal  

 
            Grafik  2.15  : Data kebakaran yang menyebabkan cidera berdasarkan      
                                    penyebab timbulnya   kebakaran   
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5. Statistik Korban Cidera Akibat Kebakaran Karena  Instalasi     
    Isolasi Kabel Listrik  Rumah Tinggal   
 
 

Grafik  2.16 :  Data kebakaran yang menyebabkan kerusakan   yang terjadi  
                        Akibat isolasi kabel  listrik  yang tidak sempurna  
 

 
 
6. Statistik Korban Cidera Akibat Kebakaran Karena  Instalasi     

          Kabel Listrik  Rumah Tinggal   
 
               
  Grafik  2.17  : Data kebakaran yang diakibatkan penghantar listrik /                 
                          kabel yang terjadi akibat listrik   
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8. Statistik Kebakaran  Akibat Pemanas Listrik Di  Rumah Tinggal  
 
            Grafik  2.18  : Data kebakaran yang diakibatkan pemanas  listrik  
 

 
 
9. Statistik Cedera Kebakaran  Akibat Pemanas Listrik Di  Rumah    

  
 
Grafik  2.19 : Data cedera  yang diakibatkan pemanas  listrik 

 

 
 

10. Statistik Kasus  Kebakaran  Listrik Yang Mendominasi                 
Terjadinya Kebakaran  

 
Grafik  2.20  : Data kasus kebakaran yang mendominasi pada  instalasi listrik 
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Dari penyajian data-data statistik kebakaran dari dua negara yang sangat 
perhatian pada kasus-kasus kebakaran yaitu Inggris dan New Zealand , dapat 
dilihat betapa keseriusan yang dilakukan dalam pengambilan data. Sehingga 
pengumpulan data sedemikian akurat dan detail. Dan yang paling menarik 
bahwa suatu penyebabkan kebakaran belum dapat dimasukkan kedalam 
statistik jika penyebab kebakaran belum terbuki. Jadi setelah terbukti suatu 
penyebab kebakaran secara hukum barulah data tersebut dapat dimasukkan 
kedalam data statistik. 
 
Sangat jauh jika dibandingkan dengan sistem pengumpulan data statistik 
kebakaran nasional. Mungkin dari sini dapat dipelajari bagaimana mengolah 
suatu data yang akurat dan sah, dan bagaimana memberikan informasi secara 
luas kepada masyarakat untuk perkembangan dan mengembangkan kesadaran 
masyarakat akan bahaya kebakaran dan betapa pentingnya suatu manajemen  
pengendalian kebakaran dimasa yang akan datang.  
 
Data tentang kebakaran yang dikeluarkan oleh  Dinas Pemadam Kebakaran 
DKI Jakarta yang mana secara de facto merupakan barometernya indonesia 
maka data yang bisa diperoleh hanya berupa angka dan berupa  tabel 2.8  Jadi 
secara umum yang didapat hanya data tanpa data statistik yang pasti seperti 
yang diberikan oleh. 
 
Sehingga jika dibandingkan dengan data statistik yang dikeluarkan oleh UK 
Fire Department dan New Zealand Fire Department, maka data yang dari 
Dinas Pemadam Kebakaran DKI jauh dari yang namanya statistik kebakaran, 
ditambah dengan tampilan dari situs resmi Dinas Pemadam Kebakaran yang 
sama sekali tidak mewakili data statistik dari suatu badan resmi perintah. 
 
Dari data statistik dari bahasan diatas maka dapat dilihat data statistik yang 
disajikan   oleh Dinas Pemadam Kebakaran DKI Jakarta masih jauh dari 
lengkap dan mewakili data statistik perihal kebakaran yang terjadi dijakarta.  
Selain itu pernyataan yang tendesius selalu menyalahkan listrik sebagai 
sumber kebakaran dan data yang menunjukkan kebakaran yang diakibatkan 
oleh listrik sangat tinggi yang mana mencapai 48 persen, maka diperlukan dan 
layak untuk menyajikan pembahasan dan tetang bahaya kebakaran akibat 
instalasi listrik.  
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